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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era reformasi, media di Indonesia seolah memiliki peran sebagai 

pengatur skenario dasar berjalannya proses demokrasi, oleh karena media 

berfungsi sebagai jalan penghubung antara rakyat dan pemerintahnya, dan juga 

media sebagai pemenuh kebutuhan masyarakat akan informasi yang selalu baru 

(actual) setiap waktunya. Seiring dengan kebebasan menyatakan pikiran dan 

pendapat dengan tanpa ada tekanan (intervensi), termasuk pula hak memperoleh 

informasi merupakan hak asasi manusia paling hakiki, dalam rangka 

menegakkan keadilan dan kebenaran, memajukan kesejahteraan umum, dan 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.1 

Dalam kamus besar bahasa Indonseia diuraikan bahwa media masa 

sebagai sarana dalam penyebaran informasi kepada khalayak ramai, adapun 

menurut Jalaludin Rahmat memaparkan bahwa media massa adalah media yang 

digunakan untuk menyalurkan komunikasi seperti, televisi, radio, pers, ilmu, dan 

sebagainnya. Dalam kajian komunikasi massa sering dipahami sebagai 

perangkat-perangkat yang diorganisir untuk berkomunikasi secara terbuka dan 

pada situasi berjarak kepada khalayak dalam waktu singkat.2 

Sejak dahulu, peneliti-peneliti komunikasi massa telah menyadari betapa 

kuatnya peran media komunikasi dalam membentuk pemikiran masyarakat. 

                                                 
1 Wahyu Wibowo. Menuju Jurnalisme Beretika. (Jakarta: Penerbit Buku Kompas. 2009). Hlm.1 
2 Dennis McQuail’s, Mass Communication Theory,4th Edition, diterjemahkan oleh Agus 
Dharma dan Aminuddin Ram. ( Jakarta: Salemba Humainika) 2002. Hlm. 17 
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Media komunikasi memiliki keperkasaan dalam mempengaruhi masyarakat, 

teristimewa pengaruh yang ditimbulkan oleh media massa.3  

Pemberitaan dalam satu hari yang sama, terkadang dengan peristiwa 

yang sama, media ada yang menganggap penting dengan meletakkan beritanya 

di halaman inti (headline) dan dijadikan topik utama sebagai bentuk penekanan, 

ada juga media yang hanya menaruhnya di halaman tengah, karena ada isu lain 

yang harus dimunculkan. ada peristiwa yang ditulis dengan angle (sudut 

pandang) berita yang berbeda dengan tujuan menghasilkan makna berita 

berbeda, dengan cara wawancara dan orang yang berbeda, dengan titik perhatian 

yang berbeda. Semua kenyataan ini menyadarkan kita betapa subyektifnya 

media. Mengetengahkan perbedaan semacam ini, tentu bukan menekankan bias 

atau distorsi dari pemberitaan media. Ini dipaparkan untuk memberikan ilustrasi 

bagaimana berita yang kita baca tiap hari telah melalui proses konstruksi.4 

Kehadiran media online yang menjadi media “generasi ketiga” menjadi 

tren baru bagi dunia jurnalistik. Media online merupakan produk jurnalistik 

online yang didefinisikan sebagai pelaporan fakta atau peristiwa yang diproduksi 

dan didistribusikan melalui internet. 

Saat ini, banyak media konvensional yang menggunakan portal berita 

online sebagai salah satu produk jurnalistiknya. Pemilihan portal berita online ini 

dinilai memiliki pangsa yang besar dan memiliki keunggulan yang efektif dalam 

menampilkan berita, salah satunya yaitu kecepatannya dalam mendistribusikan 

informasi, tanpa harus menunggu lama dan bisa dilakukan dalam hitungan waktu 

                                                 
3 Effendy, Onong Ucahyana.ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi. (Bandung: PT. Citra Aditya 
Bakti. 2003). Hlm. 407 
4 Eriyanto. Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: LKis. 2004). 
Hlm. 2 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

yang relatif singkat. Namun, karena tuntutan pembaruan informasi secara cepat, 

wartawan media online seringkali mengabaikan kaidah-kaidah penulisan dalam 

pemberitaannya. 

 Harian Republika dan Harian Kompas merupakan dua media cetak yang 

telah lama memanfaatkan situs web untuk memperluas penyebaran beritanya. 

Pada bulan Agustus 2014, Kompas.com dan Republika Online masuk ke dalam 

top 50 situs yang paling sering dikunjungi pengguna internet di Indonesia. Baik 

portal berita Republika Online maupun portal berita Kompas.com, sudah tentu 

memiliki ideologi yang berbeda pula. Sebagai media online yang diakses oleh 

banyak orang, kedua media ini tentunya memiliki nilai efektivitas yang tinggi jika 

digunakan untuk menggiring opini publik oleh sebagian kalangan tertentu.  

Ideologi tertentu yang ditampilkan media, dapat mempengaruhi persepsi 

masyarakat terhadap bagaimana berita atau realita itu dikonstruksikan sesuai 

dengan yang diinginkan oleh suatu kelompok yang memiliki kepentingan 

tertentu. Media dapat dikendalikan atau dikelola secara monopolistik untuk 

dijadikan sebagai alat utama yang efektif mengorganisasi massa. Organisasi 

media ataupun kepentingan dari kelompok yang berpengaruh terhadap 

pemberitaan bisa memengaruhi objektivitas pemberitaan. 

Dalam prosesnya, media memilih fakta mana yang akan ditampilkan dan 

yang akan dihilangkan. Media juga dapat memilih semua fakta yang terkait, 

namun media bisa lebih menonjolkan suatu fakta dan mengaburkan fakta 

lainnya. Dengan demikian, media massa mampu menggiring kognisi masyarakat 

agar menginterpretasikan sebuah peristiwa sesuai dengan yang diinginkan media 

tersebut.  
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 Perbedaan dalam menginterpretasikan berita seperti ini yang kemudian 

disebut dengan pembingkaian atau framing. Framing seperti yang dijelaskan Todd 

Gitlin, adalah sebuah strategi bagaimana realitas/dunia dibentuk dan 

disederhanakan sedemikian rupa untuk ditampilkan kepada khalayak. Framing 

merupakan strategi media massa dalam membentuk realitas baru atas sebuah 

peristiwa. Framing acap kali diterapkan untuk melakukan komunikasi politik. 

Bulan Ramadhan sebagaimana yang telah dinyatakan Rasulullah adalah 

bulan yang agung dan penuh berkah yang terkait erat dengan keutamaan amal 

dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.5 Menurut para ulama, Ramadhan 

adalah bulan istimewa bagi umat Islam, sehingga sudah merupakan bagian dari 

budaya masyarakat dalam mendampingi ibadahnya, terutama ibadah puasa. 

Allah Ta'ala berfirman: 

 

 Artinya: (beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, 

bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk 

bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 

                                                 
5 Ahmad Thib Raya dan Siti Musdah Mulia. Menyelami Seluk Beluk Ibadah dalam Islam. (). 2003. 
Hlm. 224 
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(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu 

hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa 

pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 

Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, 

pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan 

bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang 

diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.6 

 

Pada Ramadhan 2016 terjadi peristiwa yang cukup mendapatkan perhatian 

masyarakat, yaitu razia warung makan di Serang oleh SATPOL PP terhadap 

pemilik warung makan yang buka pada siang hari. Peristiwa ini terjadi berawal 

dari amanah Peraturan Daerah (Perda) Nomor 2 Tahun 2010 tentang Pencegahan, 

Pemberantasan, dan Penanggulangan Penyakit Masyarakat, yang salah satu 

pasalnya yaitu setiap orang dilarang merokok, makan, minum di tempat umum 

atau tempat yang dilintasi oleh umum pada siang hari di bulan Ramadhan. 

Berdasarkan perda tersebut, pemilik restoran, kafe, rumah makan, warung nasi, 

dan pedagang makanan atau minuman dilarang melakukan kegiatan di atas pada 

bulan Ramadhan 1437 H, sejak pukul 04.30 WIB sampai dengan pukul 16.00 

WIB.  

Khusus untuk pemilik kafe dan sejenisnya yang menyediakan sarana 

hiburan diwajibkan tutup mulai awal Ramadhan 1437 H hingga akhir Ramadhan 

1437 H. Berdasarkan amanah perda yang dianggap publik bertentangan dengan 

                                                 
6 QS. Al Baqarah ayat 185. 
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nilai-nilai toleransi tersebut pemerintah kota Serang melalui SATPOLPP (Satuan 

Polisi Pamong Praja) melakukan razia warung makan atau warung nasi yang tetap 

buka atau melaksanakan aktivitasnya pada waktu yang menyalahi aturan perda 

Nomor 2 Tahun 2010. Sehingga pada akhirnya Ibu Saeni salah satu pemilik 

warung makan di kota Serang yang masih melaksanakan aktivitasnya sebagai 

pemilik warung nasi di bulan Ramadhan terkena razia SATPOLPP pada hari Rabu 

8 Juni 2016. Seluruh dagangan masakan warung makannya disita pihak 

SATPOLPP kota Serang dan meninggalkan luka yang cukup mendalam bagi Ibu 

Saeni, ia menangis meratapi masakan miliknya sebagai alat usahanya harus rela 

disita aparat SATPOLPP Pemkot Serang Banten. Pada hari itu Ibu Saeni 

menderita kerugian kurang lebih sekitar Rp. 600.000, bukan untung yang 

diperoleh tetapi rugi yang didapatkan. 

Peristiwa tersebut menyedot banyak perhatian publik termasuk media. 

Media banyak memberitakan peristiwa tersebut dari berbagai versi dan berakhir 

pada polemik yang timbul di masyarakat. Polemik yang terjadi ditimbulkan oleh 

kesan pemaksaan yang dilakukan oleh SATPOLPP Kota Serang pada saat razia 

terhadap pemilik warung makan dalam menyita barang dagangannya. Sikap 

tersebut dianggap sangat melanggar nilai-nilai toleransi, tidak manusiawi dan 

lebih parah dianggap sebuah tindakan kekerasan yang berimplikasi pada kesucian 

bulan ramadhan serta dianggap mencederai kekhusuk’an bulan yang penuh berkah 

ini. 

Polemik dari peristiwa ini kemudian memunculkan spekulasi terkait 

keberadaan perda tersebut yang termasuk dalam kategori perda syariah. 

Beberapa pihak disinyalir memanfaatkan peristiwa ini untuk mendorong wacana 
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penghapusan keberadaan perda syariah yang selama ini berlaku di beberapa 

daerah di Indonesia. Padahal keberadaan perda seperti ini merupakan bentuk 

aspirasi masyarakat setempat yang termasuk bagian dari kearifan lokal. 

Akibatnya banyak tokoh dan lembaga yang berdebat terkait perda syariah ini. 

Kompas Online merupakan salah satu media yang berada dibawah 

naungan Kompas Gramedia Group yang didirikan oleh jurnalis Katolik Jawa dan 

keturunan Cina. Alasan memilih media Kompas.com karena dalam hal 

pemberitaan mengenai islam, Kompas memiliki riwayat yang panjang anti 

kepada Islam. Catatan faktual dimulai sejak tahun 1990 saat peristiwa 

penghinaan tabloid Monitor—terbitan kelompok Kompas—terhadap Nabi 

Muhammad Saw yang membawa Arswendo Atmowiloto masuk bui. Kasus 

Monitor yang membuka karakter asli Kompas, yakni membenci kepada Islam 

dengan menghina Nabi Muhammad Saw, sebenarnya tidak cukup sekadar 

memenjarakan Arswendo. Sejak saat itu, kompas mulai berani melancarkan 

pemberitaan yang menyudutkan islam.7 

Dan Republika Online adalah salah satu portal media online terbesar 

Indonesia bentukan republika, yang hadir sejak 17 Agustus 1995, dua tahun 

setelah Harian Republika terbit. Didukung dengan tagline ‘Jendela Umat’, 

Republika Online (ROL) memang menyajikan berita-berita untuk komunitas 

muslim agar memiliki pegangan kebenaran seputar berita keislaman dan umum. 

Namun pada pemberitaan tentang islam dalam kaitannya penyambutan dan 

kemeriahan ramadhan, ternyata ROL lebih bisa mengontrol pemberitaannya. 

                                                 
7 Dikutip dari www.suara-islam.com dengan artikel yang berjudul riwayat Kompas Anti Islam 
yang di post pada 12 Oktober 2014. Diakses pada Kamis, 07 Oktober 2016 pukul 22:03 
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 Alasan pemilihan periode ini lantaran pada periode ini pemberitaan 

seputar razia warung makan menjadi berita populer yang banyak diberitakan. 

Dan peristiwa ini, agaknya mengganggu moment penyambutan Ramadhan yang 

meriah ini. 

 Perbedaan ideologi antara Republika Online dan Kompas.com 

menyebabkan perbedaan yang siginifikan atas intensitas pemberitaan razia 

warung makan ini, Kompas Online sebagai media yang berpandangan sekuler 

terlihat lebih gencar dalam memberitakan peristiwa ini. Terhitung sejak tanggal 

12-16 Juni 2016, Kompas.com menerbitkan 61 berita, sedangkan Republika.co.id 

hanya menerbitkan 36 berita saja.  

 Meskipun demikian, berita yang terkait razia warung makan ini, baik 

Kompas.com maupun Republika.co.id memiliki porsi penyajian informasi yang 

sama. Perbedaan kecenderungan framing antara kedua media bisa langsung 

ditemukan di awal peliputan kasus razia warung makan ini. 

 Tingginya jumlah pengakses portal berita Republika Online dan 

Kompas.com di Indonesia, kontroversi peristiwa razia warung makan oleh Satpol 

PP Kota Serang, serta perbedaan kecenderungan framing antara kedua media 

dalam memberitakan peristiwa razia warung makan oleh Satpol PP Kota Serang, 

membuat peneliti tertarik ingin meneliti bagaimana cara pandang serta 

pembingkaian dari kedua media online besar di Indonesia yaitu Kompas.com dan 

Republika.co.id tentang peristiwa razia warung makan oleh Satpol PP Kota 

Serang yang terjadi pada Ramadhan tahun 2016 dalam karya skripsi. 
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 Peneliti akan mencoba memposisikan diri sebagai analis media dengan 

menggunakan alat analisis framing untuk bisa mengetahui bingkai pemberitaan 

yang dikeluarkan oleh media online Kompas.com dan Republika.co.id  

B. Rumusan Masalah 

 Uraian sebelumnya adalah upaya untuk mendapatkan gambaran yang jelas 

tentang masalah yang akan diteliti. Maka peneliti memberikan batas periode 

untuk pemberitaan yang diambil yakni pada tanggal 12-16 Juni 2016. Sedangkan 

fokus masalah yang akan dibahas dalam penelitian, yaitu:  

 Bagaimana konstruksi pemberitaan tentang Ramadan 2016 di media online 

Kompas.com dan Republika.co.id? 

C. Tujuan Masalah 

Sesuai dengan fokus penelitian yang diangkat dalam tema ini, maka 

penulis melakukan penelitian dengan tujuan: 

Mengetahui konstruksi pemberitaan tentang Ramadan 2016 di media 

online kompas.co dan republika.co.id periode 12-16 Juni 2016 

D. Manfaat Penelitian 

Sebagai sebuah kreatifitas akademis, maka penelitian ini diharapkan bisa 

memberikan manfaat bagi penulis secara pribadi maupun bagi masyarakat pada 

umumnya. Adapun manfaat yang diharapkan antara lain:  

1. Manfaat Secara Teoritis 

a. Bagi Pembaca, diharapkan melalui penelitian ini secara teori maupun 

lapangan dapat memberikan wawasan dan dapat mengembangkan diri serta 

meningkatkan profesinalitas pembaca di bidang ilmu komunikasi penyiaran 

islam. 
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b. Bagi peneliti, dari penelitian ini dapat memberikan tambahan keilmuan 

tentang konstruksi berita serta pesan yang ingin disampaikan media 

tersebut. 

c. Dengan penelitian ini diharapkan Bentuk kontribusi dari penulis dalam 

bidang keilmuan dan kepustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya khususnya Fakultas Dakwah dan Komunikasi serta bagi 

masyarakat pada umumnya. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini nantinya bisa dijadikan pengalaman pribadi penulis 

sendiri juga para pembaca. 

b. Bagi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya khususnya Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

penelitian ini bisa dijadikan tambahan literature untuk pembinaan dan 

pengembangan Prodi. 

E. Konseptualisasi 

Konsep pada hakikatnya merupakan istilah, yaitu satu kata atau lebih 

yang menggambarkan suatu gejala atau menyatakan suatu ide (gagasan).8 

Menurut Koentjaningrat konsep merupakan dasar pokok dari suatu konsep 

sebenarnya. definisi singkat dari sebuah fakta atau gejala yang ada.9 Untuk 

mendapatkan pemahaman khusus dan menghindari kesalah pahaman dalam 

menarik suatu makna dan persepsi setelah membaca judul yang telah disajikan, 

                                                 
8 Irawan Soeharto, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 4. 
9 Koentjaninfrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
1994), Hlm. 21 
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maka disini penulis akan menjelaskan definisi konsep sesuai dengan judul yang 

diangkat. 

Dari judul ini, maka yang menjadi bahan kajian dan perlu mendapatkan 

penjelasan yakni: 

1. Konstruksi Pemberitaan Ramadhan 2016 

 Dalam kamus ilmiah populer, konstruk merupakan konsepsi, bentuk 

susunan (bangunan), rancang, menyusun, membangun, melukis, dan memasang. 

Dan yang dimaksud konstruk sendiri merupakan pembuatan, rancang bangunan, 

penyusunan, pembangunan (bangunan), susunan bangunan.10 Sedangkan 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, konstruksi diartikan sebagai susunan 

(moel, tata letak) suatu bangunan atau susunan dan hubungan kata dalam 

kelompok kata.11 

 Ramadhan adalah bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) 

Alqur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai 

petunjuk itu dan pembeda (antara yang haq dan yang bathil) bagi manusia. 

Selain itu, ramadhan merupakan bulan yang istimewa bagi umat islam, karena 

bulan ini penuh ampunan dan berkah, bulan dibukanya pintu-pintu surga dan 

turunnya malam lailatul qodar. 

Jadi yang dimaksud dengan konstruksi pemberitaan Ramadhan 2016 adalah 

bentuk susunan suatu berita mengenai ramadhan yang terjadi di tahun 2016. 

 

 

                                                 
10 Pius A. Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), Hlm. 
365 
11 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 
2005), Hlm. 590 
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2. Media Online 

Media online (online media) –disebut juga cybermedia (media siber), 

internet media (media internet), dan new media (media baru)-dapat diartikan 

sebagai media yangtersaji secara onlinedi situs web (website) internet.12 Secara 

teknis atau “fisik”, media online adalah media berbasis telekomunikasi dan 

multimedia (komputer dan internet). Termasuk kategori media online adalah 

portal, website (situs web termasuk blog dan media sosial seperti facebook dan 

twitter), radio online, TV online, email.13 

Jadi bisa disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan media online adalah 

segala jenis atau format media yang hanya bisa diakses melalui internet 

berisikan teks, foto, video, dan suara. 

F. Sistematika Pembahasan 

 Bab I Pendahuluan. Ada enam hal pokok yang perlu dikemukakan dalam 

bab ini yaitu (a) latar belakang masalah, (b) rumusan masalah, (c) tujuan 

penelitian, (d) kegunaan penelitian (e) definisi konseptual, dan (f) sistematika 

pembahasan. Hal-hal tersebut pada dasarnya sama dengan isi bagian 

pendahuluan skripsi hasil penelitian kuantitatif dan kualitatif.14 

 Bab II Kajian Kepustakaan, kajian teori analisis tekstual, dan kajian 

penelitian yang relevan.15 Bab ini terdiri atas sub bab kajian teoritis 

subtansial,pembahasannya diantaranya adalah (1) Konstruksi Sosial di Media 

                                                 
12 Asep Syamsul. M.Romli. Jurnalistik Online: Panduan Praktis Mengelola Media Online 
(Dilengkapi Kiat Blogger, Teknik SEO dan Tips Media Sosial). (Bandung: Penerbit Nuansa 
Cendekia. 2012). Hlm. 30 
13 Ibid. Hlm. 31 
14 Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel, Buku “Panduan Skripsi Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam” (Surabaya: Fakultas Dakwah, 2011), hlm. 37 
15 Ibid, hlm. 37 
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Massa (2) Media Massa dan Pemberitaan (3) Media Online (4) Kebijakan 

Redaksional (5) Penelitian Terdahulu yang Relevan  

 Bab III Metode Penelitian. Bab III berisi tentang pendekatan dan jenis 

penelitian yang dipakai, metode penelitian yang dipakai oleh peneliti. Dan pada 

bab III ini akan membahas tentang pendekatan dan jenis penelitian, unit analisis, 

tahapan penelitian, dan teknik analisis data yang akan dipakai dalam 

penelitian.16 Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis framing yang 

dikemukakan oleh Zhondang Pan dan Gerald M. Kosicki. 

 Bab IV Analisis Framing Pemberitaan Kompas dan Republika. Pada bab 

ini akan diulas sejarah keberadaan Kompas.com dan Republika.co.id, kemudian 

akan disajikan berita-berita yang berasal dari media Kompas.com dan 

Republika.co.id yang telah dipilih. Lalu kemudian akan dianalisis menggunakan 

metode analisis framing. Kemudian hasil temuan framing akan diuji dengan teori 

yang ada. 

 Bab V Penutup. Bab ini berisikan kesimpulan yang merupakan jawaban 

langsung dari permasalahan. Yang perlu diingat bahwa kesimpulan harus 

sinkron dengan rumusan masalah, baik dalam hal urutan atau jumlahnya. Bagian 

rekomendasi mengemukakan beberapa anjuran bagi kemungkinan 

dilaksanakannya penelitian lanjutan berdasarkan kesimpulan yang dihasilkan. 

 

 

                                                 
16 Ibid, hlm. 38 


